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Corona Virus Disesase (Covid-19) merupakan fenomena yang masih menjadi masalah Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (Public Health Emergency of International Concern) 
sampai tahun 2021 di berbagai Negara di Dunia. Kabupaten Kebumen merupakan salah satu 
Kabupaten di Wilayah Jawa Tengah dengan kasus Covid-19 yang cukup tinggi dimana pada tanggal 
03 Juni 2021 dilaporkan sebanyak 75 (0,9%) terkonfirmasi positif dan meninggal sebanyak pasien 
meninggal 338 (4,3%).  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 pada keluarga dengan tahap perkembangan anak 
usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. Metode penelitian ini 
menggunakan deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel 30 responden yang 
diambil dengan teknik simple random sampling. Hasil menunjukan beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 antara lain faktor umur dengan nilai p 0,002, 
pendidikan dengan nilai p 0,008, pengetahuan dengan nilai p sebesar 0,017. Faktor pekerjaan dengan 
nilai p sebesar 0.466 dan faktor jenis kelamin dengan nilai p sebesar 1.000 (p > 0,05) artinya tidak ada 
pengaruh terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 pada keluarga dengan tahap 
perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
Kesimpulan penelitian ini faktor paling dominan yang mempengaruhi kepatuhan pada keluarga 
dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten 
Kebumen adalah faktor pengetahuan. 
 
Kata kunci: faktor-faktor; keluarga dengan anak usia pra sekolah; kepatuhan; protokol covid-19  
 
ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING COMPLIANCE WITH HEALTH PROTOCOL 
PREVENTION OF COVID-19 IN FAMILY WITH THE DEVELOPMENT STAGE OF 
PRE-SCHOOL AGE CHILDREN 
 
ABSTRACT 
Corona Virus Disease (Covid-19) is a phenomenon that is still a Public Health Emergency of 
International Concern until 2021 in various countries in the world. Kebumen Regency is one of the 
regencies in the Central Java Region with quite high Covid-19 cases where on On June 3, 2021, it was 
reported that 75 (0.9%) were confirmed positive and 338 patients died (4.3%). The Purpose of this 
research to analyze the factors that affect compliance with the Covid-19 prevention health protocol in 
families with pre-school age child development stages in the Sempor I Community Health Center, 
Kebumen Regency. This study used a descriptive-analytic with a cross-sectional design. The number 
of samples of 30 respondents who were taken using a simple random sampling technique. Results 
show several factors that influence compliance with the Covid-19 prevention protocol include age 
with a p-value of 0.002, education with a p value of 0.008, knowledge with a p-value of 0.017. The 
work factor with a p value of 0.466 and the sex factor with a value of 1,000 (p> 0.05) means that there 
is no influence on compliance with the Covid-19 prevention protocol in families with pre-school age 
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child development stages in the Sempor I Health Center, Kebumen Regency. The most dominant factor 
affecting compliance with families with the development stage of pre-school age children in the 
Sempor I Health Center, Kebumen Regency is the knowledge factor. 
 
Keywords: covid-19 protocol; factors compliance; families with pre-school aged children 
 
PENDAHULUAN 
Corona Virus Disesase (Covid-19) merupakan fenomena yang masih menjadi masalah darurat 
yang meresahkan dunia. Covid-19 ditemukan pertama kali di Wuhan, China pada bulan 
Desember tahun 2019 kemudian WHO tanggal 11 Maret 2020 menetapkan Covid-19 sebagai 
pandemic Global (Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Indonesia juga 
menjadi negara yang terdampak Covid-19 dengan insidensi yang terus meningkat tajam dari 
semenjak pertama kali dilaporkan kasus pertama pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus 
meningkat dan menyebar dengan cepat di seluruh wilayah Indonesia sampai dengan tanggal 
28 Februari 2021 tercatat kasus Konfirmasi positif Covid-19 sebanyak 1,334,634, pasien yang 
telah dinyatakan sembuh sebanyak 1,142,703, Meninggal dunia sebanyak 36,166  kasus 
dengan rata-rata kematian (CFR) sebanyak 2,7% (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2021). 
 
Sedangkan data terbaru di Jawa Tengah per tanggal 28 April 2021 tercatat jumlah penderita 
terkonfirmasi positif Covid-19 yang dirawat (kasus aktif) sebanyak 6.313, meninggal dunia 
sebanyak 11.759 kasus, dan sembuh sebanyak 167.921 kasus sehingga total terkonfirmasi 
sebanyak 185.993 kasus (Provinsi Jateng, 2021). Kabupaten Kebumen merupakan salah satu 
Kabupaten di Wilayah Jawa Tengah dengan kasus Covid-19 yang cukup tinggi dimana pada 
tanggal 03 Juni 2021 dilaporkan sebanyak 75 (0,9%) terkonfirmasi positif virus corona yang 
dirawat dari total terkonfirmasi 7940 kasus, yang terdiri dari pasien meninggal 338 (4,3%) 
dan 7367 (92,8%) dinyatakan sembuh (PSC 119 Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen, 
2021). 
 
Kasus Covid-19 bisa terjadi pada anak namun tidak sebanyak kasus yang terjadi pada orang 
dewasa. Kasus Covid-19 yang terjadi pada anak hampir keseluruhan ditularkan dari 
keluarganya sendiri. Angka kejadian Covid-19 yang terjadi pada anak yang berusia 10-19 
tahun sebesar 1 (satu) persen (549/72,314), sedangkan angka kejadian Covid-19 yang terjadi 
pada kelompok anak yang usianya dibawah 10 tahun sebesar 0,9 persen (Kemenkes RI, 
2020). Oleh karena itu, keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan keselamatan 
dan mencegah penyakit yang disebabkan oleh Covid-19. Peran dan fungsi keluarga menjadi 
pondasi utama untuk menghentikan penyebaran virus corona di masyarakat (Pramestika 
Ajeng A, Chalifah R.R & W, 2020).  
 
Keluarga memiliki fungsi dan peran untuk menjaga kesejahteraan kesehatan keluarganya. 
Pada keluarga dengan usia anak pra sekolah memiliki beberapa masalah kesehatan antara lain 
masalah penyakit menular, jatuh, luka bakar, keracunan dan masalah kecelakaan (Friedman, 
2010). Salah satu penyakit menular yang mudah menginfeksi anak pra sekolah adalah Covid-
19. Hal ini disebabkan karena anak usia pra sekolah merupakan kelompok usia yang kritis 
sehingga pada usia tersebut anak rentan terhadap mengalami penyakit menular/infeksi 
(Chandra, 2009). Penyakit Covid-19 ini umumnya menyebar melalui kontak tangan ke 
tangan. Kebersihan tangan yang kurang juga menyebabkan penyakit terkait infeksi (Dirjen 
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020).  
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Masalah yang sering muncul pada anak pra sekolah terutama di masa pandemic Covid-19 ini 
adalah kurangnya dalam berperilaku hidup bersih dan sehat terutama kebiasaan cuci tangan. 
Salah satu perilaku berisiko yang dilakukan oleh kelompok usia anak pra sekolah adalah 
kurang mengonsumsi sayuran (95%), tidak menggosok gigi secara benar (92,3%), dan tidak 
mencuci tangan dengan benar (80%) (Riskesdas, 2013). Sedangkan pada masa pandemic ini 
masih banyak keluarga yang tidak menerapkan protokol kesehatan, seperti tidak 
menggunakan masker, tidak menjaga jarak, dan tidak menjaga kebersihan tangan (Satgas 
Covid-19, 2020) 
 
Ketidakpatuhan penerapan protocol kesehatan sangat berpotensi memperluas penyebaran 
Covid-19 di masyarakat. Kepatuhan merupakan sikap yang akan muncul pada seseorang yang 
merupakan reaksi terhadap suatu peraturan yang harus dijalankan. Terdapat beberapa faktor 
yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan. Lawrence Green menyatakan kesehatan seseorang 
atau masyarakat dipengaruhi faktor dan faktor diluar perilaku. Faktor perilaku dipengaruhi 
tiga faktor yaitu faktor predisposisi yang meliputi umur, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan 
dan sikap. Faktor kedua adalah faktor pemungkin yang dapat terwujud dalam lingkungan fisik 
dan jarak ke fasilitas kesehatan. Faktor yang ketiga adalah faktor penguat berupa dukungan 
yang diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat. 
 
Hasil penelitian Sari & Atiqoh, (2020) menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 
masyarakat dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan penyakit 
Covid-19. Sejalan dengan penelitian Triyanto & Kusumawardani, (2020) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan yang minim tentang Covid-19 mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
pencegahan penularan Covid-19. Pengetahuan yang baik mengenai pencegahan penularan 
Covid-19 akan meningkatkan tingkat kewaspadaan dalam mencegah penularan penyakit 
Covid-19. Pengetahuan atau informasi yang diperoleh ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
mayarakat dan karakteristik wilayah (perkotaan atau perdesaan). Penelitian lain yang 
menjelaskan adanya perbedaan respons perilaku terhadap penularan Covid-19, dimana laki-
laki dan usia muda lebih cenderung tidak mematuhi anjuran pemerintah (Raude et al., 2020). 
Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian 
dengan tujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan protokol kesehatan 
pencegahan covid-19 pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di 
Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, dengan jenis metode 
menggunakan analitik dengan rancangan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal bulan April 2021 di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. Tehnik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu lembar kuesioner 
tentang tingkat pengetahuan dan kepatuhan keluarga dalam menerapkan protokol pencegahan 
Covid-19. Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dab reliabilitas. Analisis bivariat 
menggunakan uji Chi Square dan analisis multivariat menggunakan regresi linear berganda. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
protokol pencegahan dan pengedalian Covid-19. Berikut ini diuraikan hasil dan pembahasan 
dari penelitian yang telah dilakukan. 
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 Distribusi frekuensi berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, tingkat 
pengetahuan (n=30) 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan usia 26-35 Tahun sebanyak 11 orang 
(36.7%), dan terendah adalah responden yang berusia 46-55 Tahun yaitu sebanyak 4 
responden (13.3%). Pada jenis kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 24 orang (80%), dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebanyak 19 
orang (63.3%) dan tingkat pendidikan sebagian responden yaitu tamat SMP sebanyak 12 
orang (40.0%).  
Tabel 2. 
 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden (n=30) 
Pengetahuan f % 
Kurang 5 16.7 
Cukup 3 10.0 
Baik 22 73.3 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik 
yaitu sebanyak 22 responden (73.3%), dan responden dengan tingkat pengetahuan cukup 
sebanyak 3 responden (10%).  
 
Tabel 3. 
 Distribusi frekuensi kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 pada keluarga dengan tahap 
perkembangan anak usia pra sekolah (n=30) 
Kepatuhan f % 
Kurang Patuh 10 33.3 
Patuh 20 66.7 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh terhadap protocol kesehatan 
pencegahan Covid-19 yaitu sebanyak 20 responden (66.7%), dan responden yang kurang 
Karakterisitik f % 
Umur   
17-25 Tahun 7 23.3 
26-35 Tahun 11 36.7 
36-45 Tahun 8 26.7 
46-55 Tahun 4 13.3 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 6 20.0 
Perempuan 24 80.0 
Pendidikan   
Tidak Sekolah 1 3.3 
SD 5 16.7 
SMP 12 40.0 
SMA 11 36.7 
DII/S1 1 3.3 
Pekerjaan   
Buruh 9 30.0 
Ibu Rumah Tangga 19 63.3 
Karyawan Swasta 2 6.7 
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patuh dalam menjalankan protokol pencegahan dan pengedalian Covid-19   sebanyak 10 
responden (33.3%).  
Tabel 4. 
 Pengaruh umur terhadap kepatuhan protokol pencegahan pada keluarga dengan tahap 
perkembangan anak usia pra sekolah (n=30) 
Umur 
(Tahun) 
Kepatuhan protokol kesehatan pencegahan Covid-
19 
Jumlah X² p 
 Kurang Patuh % Patuh %    
17-25  2 20 5 25 7 14.571 0.002 
26-35  0 0 11 55 11   
36-45  4 40 4 20 8   
46-55  4 40 0 0 4   
*Signifikasi p value <0,05 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan usia 26-35 Tahun patuh dalam 
menjalankan  protokol kesehatan pencegahan Covid-19 sebanyak 11 orang (55%) dan  
respoden dengan usia 46-55 Tahun sebanyak 4 orang (40%) kurang patuh dalam menjalankan  
protokol pencegahan dan pengedalian Covid-19.  Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan 
nilai X² hitung >X² tabel yaitu 14.571 > 5.99 dengan nilai ρ pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 
yang berarti ρ < 0,05 artinya ada pengaruh umur terhadap kepatuhan protokol pencegahan 
Covid-19 pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah 
Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
 
Tabel 5. 
 Pengaruh jenis kelamin terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 pada keluarga 
dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah (n=30) 
Jenis Kelamin Kepatuhan protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19 
Jumlah X² p 
 Kurang Patuh % Patuh %    
Laki-laki 2 20 4 20 6 0.000 1.000 
Perempuan 8 80 16 80 24   
Jumlah 10 100 20 100 30   
*Signifikasi p value <0,05 
Tabel 5 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebagian besar patuh 
sebanyak 4 orang (20%) dan sebagian besar responden dengan jenis kelamin perempuan juga 
patuh dalam menerapkan protokol pencegahan Covid-19 sebanyak 16 orang (80%). 
Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai X² hitung >X² tabel yaitu 0.000 >3.84 
dengan nilai ρ pada Sig. (2-tailed) sebesar 1.000 yang berarti p > 0,05 artinya tidak ada 
pengaruh jenis kelamin terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 pada keluarga 
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Pengaruh pendidikan terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 (n=30) 
Pendidikan Kepatuhan protokol pencegahan 
Covid-19 
Jumlah X² P 
 Kurang Patuh % Patuh %    
Tidak Sekolah 0 0 1 5 1 13.909 0.008 
SD 5 50 0 0 5   
SMP 4 40 8 40 12   
SMA 1 10 10 50 11   
DII/S1 0 0 1 3.3 1   
*Signifikasi p value <0,05 
Tabel 6 menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan SMA sebagian besar patuh dalam 
menerapkan Protokol kesehatan pencegahan Covid-19 sebanyak 10 orang (50%) dan 
responden dengan pendidikan SD maka sebagian besar kurang patuh protokol pencegahan 
Covid-19 sebanyak 5 orang (50%). Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai X² hitung 
>X² tabel yaitu 13.909>3.84 dengan nilai ρ pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,008 yang berarti p < 
0,05 artinya ada pengaruh pendidikan terhadap kepatuhan protokol kesehatan pencegahan 
Covid-19 pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah 
Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
Tabel 7. 
Pengaruh pekerjaan terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 (n=30) 
Pekerjaan Kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 Jumlah X² P 
 Kurang Patuh % Patuh %    
Buruh 4 40 5 25 9 1.526 0.466 
Ibu Rumah Tangga 6 60 13 65 19   
Karyawan Swasta 0 0 2 10 2   
*Signifikasi p value <0,05 
Tabel 7 menunjukkan bahwa responden dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga patuh 
dalam menerapkan protocol kesehatan Covid-19 sebanyak 13 orang (65%) dan yang bekerja 
sebagai buruh juga patuh dalam menerapkan protocol kesehatan Covid-19 sebanyak 5 orang 
(25%).  Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai X² hitung >X² tabel yaitu 
1.526<3.84 dengan nilai ρ pada Sig. (2-tailed) sebesar 0.466 yang berarti p > 0,05 artinya 
tidak ada pengaruh pekerjaan terhadap kepatuhan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 
pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas 
Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
 
 Tabel 8. 
Pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 (n=30) 
Pengetahuan Kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 Jumlah X² P 
 Kurang Patuh % Patuh %    
Kurang 5 50 0 0 5 15.341 0.000 
Cukup 2 20 1 5 3   
Baik 3 30 19 95 22   
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*Signifikasi p value <0,05 
Tabel 8 menunjukkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebagian besar 
patuh sebanyak 19 orang (95%), yang memiliki tingkat pengetahuan kurang tidak patuh dalam 
menerapkan protokol pencegahan Covid-19 sebanyak 5 orang (50%). Berdasarkan hasil uji 
chi square didapatkan nilai X² hitung >X² tabel yaitu 15.341>3.84 dengan nilai ρ pada Sig. (2-
tailed) sebesar 0,017 yang berarti p < 0,05 artinya pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan 
protokol pencegahan dan pengedalian Covid-19. pada keluarga dengan tahap perkembangan 
anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
 
Analisis multivariat digunakan untuk mendapatkan model terbaik dalam menentukan variabel 
yang paling dominan yang mempengaruhi dengan kepatuhan protokol pencegahan Covid-19. 
 
Tabel 9. 
 Faktor yang paling dominan yang dominan yang berpengaruh terhadap kepatuhan protokol 
pencegahan dan pengedalian Covid-19 
 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95.0% C.I.for 
EXP(B) 
 Lower Upper 
Pendidikan 0.893 0.673 1.759 1 0.185 2.443 0.653 9.145 
Pengetahuan 2.863 1.272 5.066 1 0.024 17.513 1.447 211.885 
Constant -9.572 4.322 4.904 1 0.027 0.000   
 
Tabel 9 didapatkan data bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan protokol 
pencegahan Covid-19 dengan nilai OR atau odds ratio 17,513 menunjukkan semakin 
meningkatnya pegetahuan maka menyebabkan kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 
meningkat  sebesar 17 kali lipat. Harga OR diantara CI 95% yaitu diantara rentang 1.447 
<OR> 211.885. Harga p=0,024 (p<0,05) sehingga mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
taraf 95%. Odds ratio terbesar adalah faktor pengetahuan sebesar 17,513 artinya faktor 
tersebut mempunyai pengaruh terbesar diantara faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan 
protokol pencegahan dan pengedalian Covid-19 pada keluarga dengan tahap perkembangan 
anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
 
PEMBAHASAN 
Faktor yang mempengaruhi kepatuhan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 
Faktor umur 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan usia 26-35 tahun 
patuh dan respoden dengan usia 46-55 tahun kurang patuh dalam menjalankan protokol 
pencegahan dan pengedalian Covid-19. Semakin tua umur seseorang maka semakin 
berpotensi untuk tidak mematuhi protocol kesehatan pencegahan Covid-19. Hal ini 
disebabkan pada usia dewasa mempunyai ingatan yang masih baik lebih baik daripada lanjut 
usia sehingga memiliki kecenderungan akan selalu taat dan patuh pada penerapan protokol 
kesehatan agar tidak terpapar Covid-19. Rentang umur 26-35 merupakan usia produktif dan 
matang dengan pertimbangan seseorang pada umur tersebut akan memiliki pola tangkap dan 
daya pikir yang baik sehingga pengetahuan yang dimilikinya juga akan semakin membaik 
(Maulana, Heri, 2009). Hal ini berkebalikan dengan penelitian Riyadi & Larasaty, (2020) 
yang menyatakan tingkat kepatuhan masyarakat terhadap penerapan protokol kesehatan lebih 
banyak ditemukan pada seseorang yang lebih tua/lanjut dibandingkan dari kalangan muda 
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karena pada usia lanjut usia lebih rentan terpapar Covid-19. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan faktor umur memiliki pengaruh terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-
19 pada keluarga dengan tahap perkembangan usia pra sekolah dengan nilai p sebesar 0,002.  
Hasil penelitian ini didukung penelitian Riyadi & Larasaty, (2020) Variabel usia berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol 
kesehatan dengan koefisien regresi sebesar 0,02. 
 
Faktor Jenis Kelamin 
Hasil penelitian ini menunjukkan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebagian besar 
patuh dan sebagian besar responden dengan jenis kelamin perempuan juga patuh dalam 
menerapkan protokol pencegahan Covid-19. Dari penelitian ini baik responden laki-laki 
maupun perempuan patuh dalam mengikuti protokol kesehatan pencegahan Covid-19 
sehingga tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-19 
pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas 
Sempor I, Kabupaten Kebumen dengan nilai p sebesar 1.000 yang berarti p < 0,05. 
 
Faktor Pendidikan 
Hasil penelitian menunjukkan responden dengan pendidikan SMA sebagian besar patuh dan 
responden dengan pendidikan SD maka sebagian besar kurang patuh protokol pencegahan 
Covid-19. Semakin tinggi tingkat pendidikan keluarga semakin tinggi tingkat pengetahuan, 
dan sebaliknya semakin rendah tingkat Pendidikan maka semakin tidak patuh dalam 
menjalankan protokol pencegahan Covid-19. Hal ini berkaitan dengan tingkat pengetahuan 
yang dimiliki keluarga terkait bahaya Covid-19 dan informasi mengenai pengendalian 
penyebaran Covid-19. 
 
Faktor pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 
dengan nilai p sebesar 0,008. Sejalan dengan pendapat Anasari, (2017) Kepatuhan seseorang 
juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, dimana responden yang pendidikannya tinggi lebih 
patuh dibandingkan pendidikan rendah. Hasil ini didukung dengan penelitian Riyadi & 
Larasaty, (2020) menyatakan variabel ijazah/tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol 
kesehatan dengan arah hubungan yang positif.  
 
Faktor Pekerjaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan responden dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga 
patuh dalam menerapkan protocol kesehatan Covid-19 dan responden yang bekerja sebagai 
buruh juga patuh dalam menerapkan protocol kesehatan Covid-19. Dalam penelitian ini 
disimpulkan tidak ada pengaruh pekerjaan terhadap kepatuhan protokol kesehatan pencegahan 
Covid-19 dengan nilai p sebesar 0.466 yang berarti p > 0,05. Hal ini menunjukan pada buruh 
yang bekerja akan cenderung mentaati protokol kesehatan di lingkungan kerja karena di 
lingkungan kerja dihimbau oleh pemerintah agar menerapkan protokol kesehatan sehingga 
pekerja akan menaaati aturan tersebut. Selain itu respoden ibu rumah tangga dalam penelitian 
ini juga sebagian besar patuh dalam menerapkan kepatuhan protokol kesehatan pencegahan 
Covid-19. Hal ini kemungkinan disebabkan karena ibu rumah tangga memiliki kesadaran 
yang baik untuk menjaga anak-anaknya agar terhidar dari Covid-19. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Riyadi & Larasaty, (2020)  variabel status bekerja tidak signifikan 
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan 
dengan koefisien regresi yang hanya sebesar 0,02. 
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Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebagian 
besar patuh dan sebaliknya responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang maka tidak 
patuh dalam menerapkan protokol pencegahan Covid-19. Semakin baik tingkat pengetahuan 
maka semakin baik tinggi tingkat kepatuhan dalam menerapkan protocol pencegahan Covid-
19. Hasil uji chi square didapatkan nilai X² hitung 15.341 dengan nilai ρ pada Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,017 yang berarti p < 0,05 artinya pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan 
protokol pencegahan Covid-19. pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra 
sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. 
 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novi Afrianti, dkk tahun 2021 
menunjukan tingkat pengetahuan masyarakat tentang covid-19 mempengaruhi kepatuhan 
protokol kesehatan dengan nilai p=0.0015 yang artinya adalah tingkat pengetahuan yang 
tinggi akan mempengaruhi seseorang dalam menentukan dan mengambil keputusan terhadap 
sesuatu yang sedang dihadapi, peningkatan pengetahuan masyarakat terkait covid-19 dapat 
mendorong masyarakat untuk patuh dalam mengikuti segala protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan. 
 
Faktor paling dominan yang berpengaruh terhadap kepatuhan protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19 
Hasil penelitian ini menunjukan faktor pengetahuan memiliki Odds Ratio sebesar 17,513 
artinya faktor tersebut mempunyai pengaruh 17 kali lipat terhadap kepatuhan protokol 
pencegahan Covid-19 pada keluarga dengan tahap perkembangan anak usia pra sekolah di 
Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen. Tingkat Pengetahuan seseorang yang 
sangat rendah akan menunjukkan ketidakpatuhan seseorang karena kurangnya informasi yang 
didapatkan (Octavienty et al., 2019).  
 
Melihat hal tersebut maka, menurut Rohita (2020) anak-anak perlu mendapatkan 
pendampingan secara langsung terutama di rumah untuk praktek langsung malakukan 
kegiatan pencegahan diri dari penularan COVID-19. Seorang anak membutuhkan role model 
sebagai seseorang yang memberi contoh dan mendampingi dalam melakukan upaya 
perlindungan diri dari penularan COVID19. Upaya yang dapat dilakukan antara lain 
ketrampilan mencuci tangan dengan sabun dengan waktu minimal 20 detik, menghindari 
memegang area yang beriko tempat masuknya penularan COVID seperti mukosa mata hidung 
atau mulut, pentingnya menggunakan masker dan menjaga jarak. Anak-anak juga 
memerlukan penerapan protocol Covid-19 seperti segera berganti pakaian saat keluar dari 
rumah. Pembiasaan lainnya yang perlu diberikan contoh langsung diantaranya menutup mulut 
ketika batuk atau bersin.  
 
Orang tua harus memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan penularan COVID-19 
agar dapat membantu anak-anak dalam penerapan perilaku tersebut Leung, Lam & Cheng 
(2020) menambahkan bahwa anak-anak lebih membutuhkan dukungan perubahan perilaku 
untuk mencegah penularan COVID-19 dari orang tuanya, maka orang tua atau harus 
memberikan respon yang baik pada anak ketika anak bertanya atau menunjukkan keinginan 
untuk menerapkan perilaku sehat untuk mencegah COVID-19 seperti mencuci tangan, 
menggunakan masker dan menjaga jarak (Jameel & Faiz, 2020). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al., (2020) yang menyebutkan bahwa 
99% masyarakat Indonesia mempunyai pengetahuan yang baik, 59% mempunyai sikap yang 
positif dan 93% mempunyai perilaku yang baik terhadap upaya pencegahan Covid-19 di 
Indonesia dengan social distancing. 
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Terdapat  3 faktor yang mempengaruhi kepatuhan penerapan protokol kesehatan selama masa 
pandemic Covid-19 antara lain factor umur, pendidikan dan pengetahuan. Faktor pekerjaan 
dan factor jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kepatuhan protokol pencegahan Covid-
19. Faktor yang paling dominan yang mempengaruhi kepatuhan pada keluarga dengan tahap 
perkembangan anak usia pra sekolah di Wilayah Puskesmas Sempor I, Kabupaten Kebumen 
adalah faktor pengetahuan. 
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